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BAB V 

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

A. Kesimpulan 

Secara umum, Pondok Pesantren Husnul Khotimah telah 

mengimplementasikan konsep Digital Marketing bersaman dengan marketing 

konvensional. Proses Digital Marketing ini dilakukan oleh Tim Media yang 

berada dibawah naungan Divisi Humas dan Dakwah yang mana salah satu visi 

nya yakni mengoptimalkan school branding/citra sekolah. Implementasi 

strategi Digital Marketing pada layanan jasa pendidikan di Pondok Pesantren 

Husnul Khotimah sebagian besar sudah dilakukan. Hanya saja ada beberapa 

sarana Digital Marketing yang belum dilakukan yakni Pay Per Click 

Advertising, dan Email Marketing. Selain itu ada beberapa factor penghambat 

yakni keterbatasan SDM yang ahli di bidang Digital Marketing serta belum ada 

divisi yang berfokus pada Digital Marketing. 

Strategi manajemen digital marketing ini menjadi faktor penting dan 

faktor utama dalam mengoptimalkan school branding Pondok Pesantren 

Husnul Khotimah karena dengan platform digital mampu menjangkau target 

sasaran secara luas dan juga mampu mengefektifkan komunikasi dengan calon 

wali santri atau masyarakat yang ingin mengetahui informasi seputar Pondok 

Pesantren Husnul Khotimah. 

Dampak yang dihasilkan dari implementasi strategi Digital Marketing 

yakni terlihat pada optimalnya empat elemen school branding yakni brand 

ekuitas, brand image, brand awareness dan customer sastification sehingga 

memberikan dampak terhadap mutu lembaga yakni manajemen, SDM, output 

dan outcome. Adapun para SDM tersebut sedang menempuh pendidikan 

khusus di bidang IT dan Media demi tercapainya optimalisasi proses digital 

marketing Sehingga output yang didapat dari proses strategi manajemen digital 

marketing dalam optimalisasi school branding yakni meningkatnya jumlah 

pendaftar santri baru dari tahun ke tahun, selain itu sebaran alumni yang terus 

menyebar di seluruh pelosok Indonesia bahkan Internasional. Pada akhirnya 
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outcome yang diperoleh Pondok Pesantren Husnul Khotimah yakni mampu 

mendirikan Pondok Pesantren Husnul Khotimah 2 yang terletak di Desa 

Pancalang Kabupaten Kuningan. 

 

B. Rekomendasi 

Berdasarkan hasil penelitian dan penarikan kesimpulan, maka dapat 

diajukan rekomendasi sebagai berikut: 

1. Teruntuk Kepala Pondok Pesantren Husnul Khotimah yakni meningkatkan 

kualitas layanan pendidikan, karena dampak dari pemasaran dari mulut ke 

mulut baik melalui keluarga atau kerabat menjadi peringkat teratas 

dibandingkan dengan sarana pemasaran lainnya. 

2. Teruntuk Tim Media Pondok Pesantren Husnul Khotimah yakni 

meningkatkan implementasi strategi Digital Marketing melalui pelatihan 

yang diberikan kepada Sumber Daya Manusia sehingga banyak SDM yang 

mumpuni di bidang tersebut. 

3. Teruntuk HRD Pondok Pesantren Husnul Khotimah yakni memberikan 

pelatihan khusus kepada Tim Media dan  Tim Panitia Penerimaan Santri 

Baru dengan tema-tema khusus yang berkaitan dengan strategi manajemen 

marketing, branding, Digital Marketing dan content creator, merekrut atau 

memberikan pelatihan khusus kepada Sumber Daya Manusia yang siap 

untuk berkompeten di bidang Digital Marketing sehingga memungkinkan 

untuk dibentuk tim khusus marketing dalam bentuk divisi Pondok 

Pesantren Husnul Khotimah sehingga bisa lebih fokus dan optimal dalam 

implementasi strategi manajemen Digital Marketing.  

4. Teruntuk Divisi Humas dan Dakwah yakni meningkatkan hubungan 

dengan pihak eksternal seperti masyarakat sekitar, pemerintahan maupun 

sebaran alumni yang bisa mengoptimalkan school branding Pondok 

Pesantren Husnul Khotimah dan meningkatkan kegiatan-kegiatan untuk 

pihak eksternal sebagai bentuk kerjasama atau mengoptimalkan 

implementasi marketing demi tercapainya citra sekolah yang positif. 
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